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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sesuatu yang dinamis. Aktivitas setiap individu 

yang mempengaruh seluruh aspek kepribadian manusia seperti perkembangan 

fisik mental, emosi dan sosial. Pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya, 

sehingga memperoleh hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan 

yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui proses pembelajaran di 

sekolah.
1
 Proses belajar mengajar merupakan kekurangan setiap manusia, sebagai 

mana firman Allah dalam QS. al-kahf/66:69. 

                          

                            

                       

 

Terjemahnya: 

Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 

diajarkan kepadamu?" Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali 

tidak akan sanggup sabar bersama aku. dan bagaimana kamu dapat sabar 

atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang hal itu?" Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku 

sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 

urusanpun". 

 

                                                 
1
Bainil Jusni, Pendidikan Kewarganegaraan PKn( SD Pekanbaru : UNRI 

Press, 2010) h.2 

 



 Maksud dari ayat ini bahwa ilmu pengetahuan manusia itu ada batasnya, 

tidak ada manusia yang super cerdas diatas muka bumi ini karena diatas langit 

masih ada langit lagi. Di atas kecerdasan  masih ada lagi orang yang lebih cerdas, 

sehingga tidak boleh sombong dengan ilmu yang dimiliki atau sudah merasa lebih 

pintar dari orang lain sehingga tidak perlu belajar lagi. 

Pengajaran sebagai aktivitas operasional pendidikan dilaksanakan oleh 

para tenaga pendidik khususnya guru untuk melaksanakan propesinya perlu 

mempunyai keterampilan keguruan yang memadai sesuai dengan tuntunan zaman 

dan kemajuan teknologi yang penuh tantangan. Siswa merupakan salah satu unsur 

yang terlibat langsung dalam proses belajar disekolah dan menjadi subjek serta 

objek pencapaian tujuan pendidikan. Mutu pendidikan disuatu sekolah akan 

ditentukan oleh proses belajar mengajar dan kualitas kelulusan yang tergambar 

dari minat belajar yang diperoleh.  

Aktivitas belajar mengajar adalah inti dari Aktivitas dalam pendidikan, 

segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam Aktivitas 

belajar mengajar. Semua komponen pengajaran akan berprogram di dalamnya, 

komponen inti adalah manusiawi, guru, dan anak didik melakukan Aktivitas 

dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersamaan berlandaskan interaksi 

normatif untuk bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran PKn 

pada dasarnya adalah pembelajaran konsep tual, tetapi lebih dari itu transper nilai 

1 



yang diharapkan akan dapat membentuk kepribadian siswa, oleh karenanya minat 

belajar perlu ditingkatkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
2
 

Guru dalam proses belajar mengajar, harus mengetahui dan memahami 

cara menyampaikan materi pelajaran dengan baik, guru perlu memilih metode 

yang tepat supaya siswa menyenangi dan berminat terhadap pelajaran yang 

diberikan untuk dapat mewujudkan atau menciptakan situasi belajar yang efektif. 

Minat adalah suatu keadaan dimana orang mempunyai perhatian terhadap suatu 

objek disertai keinginan untuk mempelajari maupun membuktikan objek tersebut. 

Salah satu cara mengembangkan strategi belajar mengajar bermakna kepada siswa 

adalah penerapan pengajaran konsep. Suatu konsep adalah suatu kelas atau 

kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Stimuli adalah objek-objek atau 

orang.
3
 

 Dalam kerangka besar pendidikan nasional, pendidikan dasar menjadi poin 

terdepan dalam mendasari pendidikan di atasnya. Hal ini kemudian menegaskan 

sebuah asumsi bahwa melalui pendidikan dasar, maka pembentukan karakter akan 

menemukan titik temunya. Dengan kata lain pendidikan karakter harus dimulai 

dari pendidikan dasar ini. Dan kurikulum tentunya mempunyai peran yang sangat 

signifikan kaitannya dengan suatu proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

                                                 
2
Sumarsono, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta Gramedia 

PustakaUmum, 2012).h.7 
 

3
Winata Putra, Startegi Belajar Mengajar, (Jakarta, Depertemen 

Pendidikan 

dan Kebudayaan Proyek Peningkatan Mutu Guru Kelas SD Setara, 

2010) h. 27 
 



Pendidkan dasar, sebagai bagian dari tingkatan pendidikan nasional, 

mempunyai peran yang cukup signifikan dalam rangka memulai pendidikan 

karakter ini. Penanaman karakter mulai dini, ini menjadi pertaruhan akan masa 

depan bangsa kita. Meskipun untuk mengukurnya secara cermat diperlukan waktu 

yang lama, mengingat produk pendidikan tentunya tidak hanya terkait dengan 

persoalan nilai dan lulus tidak lulus. 

Melalui penanaman karakter pendidikan dasar maka pondasi PKn materi 

harga diri setidaknya dibangun secara kokoh. Kurikulum, Tenaga pendidik dan 

kependidikan, sarana, dam hal lain yang terkait dengan pembelajaran, kiranya 

harus didesain sedemikian rupa untuk mendudukung proses penanaman karakter 

ini. Model pembelajaran, dalam konteks ini adalah satu diantara faktor yang 

mendukung keberhasilan pendidikan yang akan dilakukan untuk mengkaji model 

pendidikan karakter terintegrasi secara teoritis, terutama dalam konteks 

pendidikan dasar baik itu di Sekolah Dasar (SD) maupun Madrasah Ibtidaiyyah 

(MI). Model pendidikan karakter terintegrasi, diharapkan akan menjadi bagian 

dari proses pembentukan karakter pada Pendidikan dasar.
4
 

Selama ini pendidikan Islam tidak menaruh perhatian serius pada 

neurosains padahal sangat penting dalam memaksimalkan kerja akal. Lebih dari 

itu, neurosains menjadi alat pengembangan kurikulum pendidikan. Integrasi 

neurosains dalam pembelajaran telah menghasilkan berbagai teori belajar berbasis 

                                                 
4
Samani, Muchlas dan Hariyanto.Konsep dan Model Pendidikanm Karakter. 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2012). h. 19 

 



akal, seperti accelerated learning, brain based learning, quantum learning, 

quantum teaching dan contectual teaching and learning. 

Jadi penting untuk memasukkan mata pelajaran tentang akal (neurosains) 

kurikulum lembaga pendidikan Islam. Sehingga keberhasilan pembelajaran 

berbasis otak, seperti Brain Based learning, Quantum Learning, Quantum 

Teaching sebagai sumbangsih neurosains untuk dunia pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan Islam terutama di SDN 309 Ujung Bassiang, kecerdasan merupakan 

hal pokok dalam pengembangan potensi peserta didik terlebih pada pembentukan 

karakter. Oleh karena itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian di kelas 

III SDN 309 Ujung Bassiang.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas III SDN 

309 Ujung Bassiang pada tgl 12 Desember 2018. Permasalahan yang terjadi pada 

pelajaran PKn. Pada kenyatannya sebagian guru yang belum dapat 

mengembangkan materi harga diri dalam pembelajaran PKn. Sehingga 

pembelajaran tidak menarik bagi siswa. Selain itu, pembelajaran menjadi 

membosankan. Pada pembelajaran PKn  materi harga diri yang ditekankan adalah 

bagaimana agar siswa menjaga harga dirinya. Jika guru tidak pandai mengemas 

materi pembelajaran maka siswa akan bosan.  

Dengan pengembagan pembelajaran berbasis neurosains  diharapkan siswa 

dapat lebih meningkatkan harga dirinya. 

Materi pembelajaran perlu dikembangkan lebih lanjut. Hal ini bertujuan 

untuk memudahkan pemahaman siswa, dan membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan karena materi menarik dalam buku ajar. 



Berdasarkan uraian masalah di atas maka peneliti mencoba untuk 

melakukan suatu penelitian yaitu” Pengembangan Bahan Ajar PKn Berbasis 

Neurosains Pada Siswa Kelas III SDN 309 Ujung Bassiang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan  masalah penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar PKn materi harga diri 

berbasis neurosains pada siswa kelas III SDN 309 Ujung Bassiang? 

2. Bagaimana validitas bahan ajar PKn materi harga diri berbasis neurosains 

pada siswa kelas III SDN 309 Ujung Bassiang? 

3. Bagaimana keefektifan bahan ajar PKn materi harga diri berbasis 

neurosains yang layak digunakan  untuk kelas III di SDN 309 Ujung Bassiang? 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka fokus penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa 

buku ajar pada materi harga diri berbasis neurosains di kelas III SDN 309 Ujung 

Bassiang. 

2. Penilaian validitas pengembangan bahan ajar PKn materi harga diri 

berbasis neurosains di kelas III SDN 309 Ujung Bassiang berdasarkan penelitian 

ahli materi dan guru kelas. 



3. Penilaian efektivitas pengembangan bahan ajar PKn materi harga diri 

berbasis neurosains di kelas III di SDN 309 Ujung Bassiang berdasarkan aktivitas 

belajar siswa. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar berupa, buku 

ajar pada materi harga diri dikelas III SDN 309 Ujung Bassiang yang valid dan 

efektif berdasrkan hasil penilaian ahli materi dan guru kelas serta aktivitas belajar 

siswa di kelas. 

E. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 

Secara singkat peneliti menguraikan defenisi operasional variabel dan 

ruang lingkup pembahasan yaitu : 

1. Defenisi Operasional Variabel 

a.  Pengembangan adalah proses penyusunan bahan ajar melalui revisi 

beberapa kali agar dihasilkan perangkat pembelajaran yang valid sebelum 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

b. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 

didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai kompetensi yang 

dikembangkan yaitu berupa buku ajar materi harga diri disekitaran sekolah. 

c. Harga diri merupakan salah satu pokok bahasan yang diajarkan 

padasekolah dasar (SD/MI) kelas III materi harga diri di sekolah maupun di 

rumah. 



d. Bahan ajar berbasis neurosains secara umum berarti ilmu tentang otak. 

Neurosains  kognitif mempelajari tentang otak manusia hingga tahap molekuler. 

Neurosains menilai diri manusia sebagai proses berlangsung pada tingkat sel 

saraf. 

2. Ruang Lingkup Pembahasan 

Penelitian ini akan membahas tentang pengembangan bahan ajar PKn  

materi harga diri Berbasis Neurosains Pada Siswa kela III 309 Ujung Bassiang di 

Kecamatan Ponrang Selatan. Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat berjalan 

baik maka peneliti menentukan materi pembelajaran  yaitu pokok bahasan materi 

harga diri PKN sehingga nantinya dapat di kembangkan. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik cecara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai studi lanjutan 

yang relevan dan juga digunakan sebagai reverensi baru terkait dengan 

pengembangan bahan ajar berbasis neurosains. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis penelitian dapat bermanfaat lagi: 

 

 

 

 



a.  Bagi pendidik  

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan acuan bagi guru 

sebagai bahan ajar dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga dapat 

mempermudah penyampaian materi tentang harga diri. 

b.  Bagi siswa 

Bahan ajar yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

sumber belajar bagi siswa. Sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang materi harga diri serta dapat memotivasi agar dapat lebih menjaga harga 

dirinya disekolah maupun dirumah. 

c. Bagi Sekolah/Madrasah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah sumber dan bahan ajar 

yang ada di sekolah untuk mendukung keberlangsungan pembelajaran.  

d. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, dan bisa 

menggunakan hasil penelitian ini untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah 

kelak. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian yang relevan merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu dimana hasil penelitiannya memiliki kesamaan isi dan konteks dari 

judul penelitian. Beberapa penilitain yang relevan antara lain sebagai berikut : 

1. Menurut Tanto Aljauharie Tantowie melakukan penelitian yang berjudul 

Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Neurosains untuk Menigkatkan 

Karakter Kreatif, Kerja Keras dan Rasa Ingin Tahu dan memiliki hasil penlitian
.5
 

  Persamaanya adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian 

pengembangan R&D, adapun perbedaanya adalah penelitian ini merupakan 

penelitian yang berbasis lingkungan. Kegiatan akhir guru mengarahkan peserta 

didik untuk menyimpulkan, mengevaluasi serta menyampaikan materi minggu 

selanjutnya.  Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran BN-UMK  

secara umum efektif untuk meningkatkan pencapaian kompetensi akademik 

peserta didik, dan efektif untuk meningkatkan karakter kreatif kerja keras peserta 

didik. Hasil uji-t menunjukkana ada perbedaan signitifikan antara nilai protes dan 

posttest terjadi peningkatan sebesar 19,464. Adapun rata-rata hasil observasi 

karakter pada pertemuan pertama termasuk kategori mulai terlihat (2,42) dan pada 

pertemuan kedua termasuk kategori mulai berkembang (2,78) 4). Rata-rata skor  

                                                 
5
Tanto Aljauharie Tantowie Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Neurosains 

untuk Menigkatkan Karakter Kreatif, Kerja Keras dan Rasa InginTahu (Yogyakarta 2014).hal 138 

10 



respon peserta didik pada uji coba terbatas sebesar 3,38 kategori baik, dan pada uji 

coba diperluas sebesar 3,39 kategori baik. 

2. Menurut Sucipto dengan Judul Pengembangan Model Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Lingkungan Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi nyata proses pembelajaran PKn,
6
 peneliti melakukan 

penelitian pengembangan (R&D), persamaanya adalah sama-sama membahas 

tentang materi neurosains , perbedaanya yaitu penelitian ini cenderung membahas 

pembentukan karakter peserta didik. Pembelajaran berbasis lingkungan 

menggunakan desain ADDIE (pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan). Kesimpulan dari hasil penelitian ini: Pertama, model 

pembelajaran PKn berbasis Neurosains menempatkan siswa sebagai subyek 

belajar, sedangkan peran guru sebagai fasilitator dan motivator. Kedua, 

implementasi model dilaksanakan melalui tahapan antara lain dengan melakukan 

studi pendahuluan berupa analisis kebutuhan siswa, merancang dan mengelola 

pembelajaran, menggunakan alat bantu dan sumber belajar berbasis lingkungan, 

melaksanakan kegiatan inti pembelajaran, melakukan evaluasi hasil belajar. 

3. Menurut Erniati dengan Judul Pembelajaran Neurosains Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Pada Pondok Pasantren Hasil penelitiannya 

Pembelajaran neurosains menawarkan alternatif pengembangan potensi inteligensi 

peserta didik secara linguistik dan logis melalui gerak badani,
7
 rohaniah, 

jasmaniah, interpersonal, naturalis dan eksistensial. Perasamaanya adalah 

                                                 
6 Sucipto: Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Pendidikan IPS FKIP Universitas 

Lampung, Jl. Sumantri ( Brojonegoro), Gedung Meneng, Bandar Lampung. 
7
 Suyadi Integrasi Pendidikan Islam dan Neurosains dan Implikasinya Bagi Pendidikan  

Dasar (PGMI) Yogyakarta:2011. 



penelitian ini sama-sama mengembangkan pembelajaran yang berbasis 

neurosains, perbedaanya penelitian ini mengembangkan model pembelajaran 

sedangkan penelitian saya mengembangkan bahan ajar. Pendidikan Islam pondok 

pesantren menerapkan metode pembelajaran kurikulum neurosains untuk 

pengembangan kecerdasan akal peserta didik dalam pembentukan karakter. Dalam 

pembelajaran neurosains, peserta didik diberi kesempatan untuk membangun 

pengetahuan secara aktif melalui proses belajar. Maka, pembelajaran neurosains 

dikombinasikan dengan berbagai disiplin ilmu sehingga terintegrasi dan menjadi 

arus utama pembentukan karakter. 

B. Konsep model yang dikembangkan   

1. Pengertian pengembangan (R&D) 

Pendekatan saintifik merujuk pada teknik-teknik investigasi atas satu atau 

beberapa fenomena dan gejala, upaya untuk memperoleh pengetahuan baru, atau 

upaya untuk mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat 

disebut ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada bukti-

bukti dari objek yang didapat dari pengamatan, empiris, dan terukur dengan 

prinsip-prinsip pengamatan yang spesifik. 

Menurut sugiyono berpendapat bahwa, Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode penelitian dan pengembangan. Metode Penelitian dan 

Pengembangan atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Research and 

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan 

pengembangan ini sebagai suatu proses untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk-produk yang akan digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 



 Penelitian dan pengembangan ini adalah upaya untuk mengembangkan 

dan menghasilkan suatu produk pengamalan sumpah peemudah berbasis 

neurosains terintegrasi penanaman karakter.
8
 

Penelitian pengembangan  (R & D) dalam pendidikan adalah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-

langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri dari 

mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang 

pengujian dalam pengaturan di mana ia akan digunakan akhirnya, dan 

merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap 

mengajukan pengujian. Dalam program yang lebih ketat dari R & D, siklus ini 

diulang sampai bidang-data uji menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi 

tujuan perilaku didefinisikan.
9
 

Secara diagramatis proses R&D dapat dirangkum sebagai berikut: 

 

v 
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Gambar 1.1 langkah-langkah Penggunaan Metode R&D 

Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras 

(hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas tetapi juga 

penagkat lunak (software), seperti program computer untuk pengolahan data, 

pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model 

pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen. 

Dalam langkah-langkah penyusunan media melibatkan pengembangan 

perangkat pembelajaran (developing instructional materials), tetapi jika ditinjau 

dari isi yang terkandung di abstrak, buku sumber (sourcebook) tersebut 

dimaksudkan untuk mengembangkan media bagi pendidik guru (teacher 

educator), atau pelatih guru menggunakan desain model Four-D (define, design, 

develop, and disseminate).
10

 

C. Materi Harga Diri 

Negara indonesia di era globalisasi membutuhkan generasi muda yang 

mempunyai kompetensi di bidang masing-masing. Untuk mengembangkan 

potensi diri dapat melalui bidang pendidikan, karena tujuan dari pendidikan 

adalah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
11
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Harga diri yang tinggi mencerminkan kondisi pribadi positif, yang akan 

memunculkan sikap yang baik dalam berinteraksi dengan orang lain. Seseorang 

dengan harga diri  tinggi dikatakan memiliki resiliensi yang tinggi, yaitu memiliki 

kemampuan untuk bangkit kembali, dengan cara mengatasi tekanan yang dialami. 

Namun demikian, seseorang dengan harga-diri tinggi bisa saja suatu saat 

mengalami kegagalan atau kekecewaan yang membuat harga diri mereka 

menurun. Kondisi inilah yang dikenal sebagai harga diri yang terancam. Pada 

kondisi tersebut harga diri  dapat mengalami penurunan. Ancaman terhadap harga 

diri ini kemudian memunculkan reaksi untuk mempertahankan diri.
12

 

 Menurut Heatherton dan Vohs  kita harus sopan atas segala apa yang kita 

lakukan agar  dapat dilakukan dengan memandang tinggi orang lain dan melebih-

lebihkan keunggulan mereka atas diri masing-masing dan orang lain. Pada 

dasarnya reaksi tersebut sangat penting dan sebetulnya merupakan upaya 

seseorang untuk mempertahankan harga diri  dari hal-hal yang mengancam atau 

hal-hal yang dapat menurunkan harga diri Situasi dimana seseorang berupaya 

untuk mempertahankan harga diri ini. Mereka yang merasa harga dirinya 

terancam, akan memandang kesuksesan orang lain sebagai sesuatu yang 

mengancam keberadaan atau keberhargaan diri mereka. Perasaan terancam ini 

akan menimbulkan reaksi untuk „menjatuhkan‟ orang lain, apakah dengan 

memandang rendah orang lain atau bahkan dengan menggunakan kekerasan.
13
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Penilaian terhadap diri sendiri disebut dengan harga diri. Dalam 

perkembangannya, tinggi rendahnya harga diri individu dapat dilihat dari hasil 

interaksi individu, seberapa besar dirinya bernilai di mata orang lain, dan 

penerimaan dari lingkungan serta pengertian orang lain kepada diri individu 

tersebut. Apabila individu mengalami evaluasi diri negatif yang mengenai diri 

atau kemampuan yang dimiliki maka harga dirinya rendah. Harga diri rendah 

dapat disebabkan karena suatu keadaan dimana individu mengalami atau beresiko 

mengalami evaluasi diri negatif tentang kemampuan diri . Individu yang memiliki 

harga diri yang baik akan mampu menghargai dirinya sendiri, menerima diri, dan 

mempunyai harapan untuk maju. dan memahami potensi yang dimilikinya. 
14

 

D. Neurosains  

1. Pengertian neurosains  

Neurosains secara etimologi adalah ilmu tentang otak yang mempelajari 

sistim syaraf, perkembangan sistem syaraf  pada usia anak umur 6- 8 tahun keatas 

terutama mempelajari neuron atau sel syaraf dengan pendekatan multidisipliner. 

Secara terminologi, neurosains merupakan bidang ilmu yang mengkhususkan 

pada studi saintifik terhadap sistim syaraf. Dengan dasar ini, neorosains juga 

disebut sebagai ilmu yang mempelajari otak dan seluruh fungsi-fungsi syaraf 

belakang.
15

 

Neurosains adalah sistem pendidikan baru yang mempelajari tentang 

sistim kerja syaraf. Pendidik umumnya jarang memperhatikan permasalahan ini. 
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Pengabaian terhadap sistim ini menyebabkan suasana pembelajaran menjadi mati. 

Di dalam dunia pendidikan, setelah para peneliti meneliti neurosains, muncul 

perdebatan dua kubu, memisahkan dan menyatukan tiga elemen (otak-pikiran, 

jiwa-badan, akal-hati) belum menemukan titik temu. Kebanyakan sistim melarang 

peserta didik untuk memakai otak-pikiran dalam pembelajaran yang selama ini 

peserta didik hanya dituntut untuk menjaga kemuliaan hati dan akhlak mulia. 

2. Ruang lingkup neurosains  

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, neurosains mempelajari 

manusia secara utuh atau sains yang mempelajari manusia secara interdisipliner. 

Neurosains memiliki beberapa dimensi antara lain:  

a) Seluler-Molekuler  

Lingkup kajian seluler-molekuler ini mempelajari berbagai macam sel 

saraf dan bagaimana mereka melakukan fungsi-fungsi spesifik yang berbeda satu 

dengan yang lain untuk menghasilkan pelbagai perilaku yang kompleks, seperti 

emosi, kognisi, dan tindakan. Lebih singkatnya ketiganya adalah emosi dan rasio 

yang menjadi satu kesatuan dalam jaringan neural dari akal sehat. Hal tersebut 

memunculkan pengetahuan dan tindakan yang diakibatkannya. 
16

 

b) Sistem Saraf  

Biding sistem saraf mengkaji sel-sel saraf yang berfungsi sama dalam 

sebuah sistem yang kompleks. Misalnya, masalah penglihatan dikaji dalam 

"sistem visual"; masalah gerakan dikaji dalam "sistem isotonik" atau sistem 

kinestetik; masalah pendengaran dikaji dalam "sistem auditori"; dan seterusnya.  
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c) Neurosains Perilaku  

Neurosains perilaku mengkaji bagaimana berbagai sistem syaraf bekerja 

sebagaimana disebutkan di atas bekerja sama untuk menghasilkan perilaku 

tertentu. Misalnya, bagaimana saraf visual, saraf auditori, saraf motorik 

memproses informasi (materi pelajaran) secara simultan (meskipun hanya salah 

satu yang dominan). 
17

 

E. Neurosains Sosial (Sosiosains)  

Bidang ini mempelajari bagaimana "otak sosial" manusia berperan dalam 

membantu manusia membentuk hubungan dengan orang lain. Kemampuan 

manusia untuk menjalin hubungan dengan orang lain merupakan kesehatan yang 

tersimpan secara biologis dalam otak. Meskipun bukan merupakan sistem yang 

terlokalisasi dan mudah diidentifikasi dengan jelas, "otak sosial" memiliki akar 

yang kuat dalam interaksi antara pelbagai bagian. Komponen bagian terdepan 

otak, seperti bagian otak yang membedakan antara manusia dengan hewan, 

melemahkan emosional, dan kerusakan otak. Merupakan komponen utama yang 

bertanggung jawab untuk itu Instrumentasi Teknologi Neurosains dan 

Implikasinya dalam Pembelajaran. 

Neurosains kini menjadi satu-satunya bidang ilmu yang mengalami 

perkembangan paling pesat semakin jelas pengamatan terhadap akivitas otak, 
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semakin mudah mengontrol perilaku seseorang, semakin pesat pula kegiatan 

neurosains.
18

 

F. Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)  

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), menjadi muara dari integrasi mata 

pelajaran ini. PKn yang dulu pernah disebut dengan Pendidikan Moral pancasila 

menjadi hilirisasi nilai karakter yang sudah terbangun dalam mata pelajaran 

lainnya. Melalui PKn ini, peserta didik akan mampu membaca dan menyikapi 

fenomena-fenomena sosial yang terjadi dimasyarakat. Fenomena sosial ini 

sifatnya kompleks, menyangkut berbagai aspek kehidupan. Sehingga, kajiannya 

memerlukan dukungan dari berbagai disiplin ilmu.
19

 

Para siswa perlu dibantu untuk mengembangkan kemampuan dalam 

membuat keputusan yang rasional dan menjadi diri bagian dari masyarakat dan 

sebagai bagian dari warga Negara dan warga dunia. Sehingga mereka tidak lagi 

bersikap eksklusif, merasa benar sendiri dan tertutup. Pendidikan karakter pada 

PKn ini pada akhirnya memahamkan peserta didik akan realitas bangsa dan 

masyarakat yang majemuk. Perbedaan masing-masing komponen bangsa pada 

hakekatnya adalah mozaik yang akan membentuk kesatuan yang harmoni dan 

indah. Sikap saling menghormati, menghargai dan toleransi akan mampu 

membekas dalam hati sanubari mereka. 

Memahami kewarganegaraan sangat penting karena menyangkut hak dan 

kewajiban, tanggung jawab warga negara dalam masyarakat demokraktis. 
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Kurangnya pemahaman tentang kewarganegaraan dapat mendorong kearah tidak 

stabilan politik bahkan anarkisme jika posisi warga negara sebagai subjek 

dikembangkan secara ektrim.
20

 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta 

didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan 

antara warga negara dan negara yang diandalkan oleh bangsa dan Negara Keatuan 

Republik Indonesia. Pendidikan kewarganegaraan (PKn) yang berhasil akan 

menumbuhkan sikap mental yang cerdas, penuh tangung jawab dari peserta didik. 

Sikap ini disertai dengan prilaku yang:
21

 

a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan menghayati nilai-

nilai falsafah bangsa. 

b. Berbudi pekerti luhur, berdisiplin dalam kehidupan bermasayrakat, berbangsa 

dan bernegara. 

c.  Rasional, dinamis, dan sadar akan hak dan kewajiban sebagai warga negara. 

d.  Bersifat fropesional, yang dijiwai oleh kesadaran bela negara. 

e.  Aktif memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni untuk 

kepentingan kemanusiaan, bangsa dan negara. 

Arnie Fajar mejelaskan tujuan mata pelajaran Kewarganegaraan (PKn) 

adalah untuk memberi kopetensi-kopetensi sebagai berikut :
22
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a. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

b.  Berpartisifasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan kemasyarakatan, berbangsa dan berhegara. 

c.  Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama 

dengan bangsa-bangsa lainnya. 

d. Berpartisifasi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi dan komunikasi 

Berdasarkan UU tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 6 

menyebutkan bahwa setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima 

belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar,bertanggung jawab terhadap 

kelangsungan penyelenggaraan pendidikan (Dasar, fungsi, dan tujuan, pasal 3) 

mengatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman. Sehubungan dengan hal tersebut maka 

pendidikan merupakan suatu proses belajar yang harus dilalui oleh seseorang agar 

terjadi perubahan tingkah laku.
23

 

Hasil belajar PKn adalah suatu kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar yang terfokus pada pembentukan diri yang 

beragama dari segi agama, sosio cultural, bahasa usia dan suku bangsa untuk 
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menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
24

 

Kewarganegaraan merupakan “mata pelajaran memfokuskan pada 

pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosiokultural, bahasa usia dan 

suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945.29 

Depdiknas melanjutkan praktek belajar PKn itu sendiri adalah suatu inovasi 

pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik, memahami teori 

kewarganegaraan melalui pengalaman belajar praktek empirik. Dengan adanya 

praktek siswa diberikan latihan untuk belajar secara konsektual.
25

 

Tujuan PKn yaitu membina moral yang diharapkan diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan takwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan 

agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku yang 

mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di atas 

kepentingan perseorangan dan golongan sehingga perbedaan pemikiran pendapat 

ataupun kepentingan diatasi melalui musyawarah mufakat, serta perilaku yang 

mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyat Indonesia.
26

 

G. Bahan ajar  

Bahan ajar merupakan salah satu faktor penting dalam keefektifan sebuah 

pembelajaran terlebih di tingkat Perguruan Tinggi. Kurangnya bahan ajar tentunya 
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dapat memengaruhi kualitas pembelajaran atau perkuliahan. Dalam buku 

Pedoman Penulisan Buku Pelajaran. “yang termasuk isi pendidikan ialah segala 

sesuatu yang oleh pendidik langsung diberikan kepada peserta didik dan 

diharapkan untuk dikuasai peserta didik dalam rangka untuk mencapai suatu 

kompetensi tertentu dalam pendidikan.
27

 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan 

yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dengan 

kata lain, Bahan ajar merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 

metode, Batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 

dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Bahan ajar akan 

menggurangi beban guru dalam menyajikan materi (tatap muka), sehingga guru 

lebih banyak waktu untuk membimbing dan membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran.
28

 

Dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

telah ditentukan. Bahan ajar berbentuk modul setidaknya terdiri atas tujuh 

komponen,yaitu: 

a. Tujuan pembelajaran 

b. Lembar evaluasi 

c. Kedudukan dan fungsi bahan ajar dalam kesatuan program yang lebih luas 
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d. Lembaran kegiatan siswa, yang berisi substansi kompetensi yang akan 

dipelajari/diantarkan. 

e. Lembaran kerja siswa dan pedoman bagi guru. 

Kriteria bahan ajar yang baik Bahan ajar yang diberikan kepada siswa 

haruslah bahan ajar yang berkualitas. Bahan ajar yang berkualitas dapat 

menghasilkan siswa yang berkualitas, karena menggunakan bahan ajar yang 

berkualitas. Menurut Furqon Bahan ajar yang baik harus memenuhi beberapa  

kriteria sebagai: Substansi yang dibahas harus mencakup sosok tubuh dari 

kompetensi atau sub kompetensi yang relevan dengan profil kemampuan tamatan. 

Substansi yang dibahas harus benar, lengkap dan aktual, meliputi konsep, fakta, 

prosedur, istilah dan notasi serta disusun berdasarkan hirarki/step penguasaan 

kompetensi, Tingkat keterbacaan, baik dari segi kesulitan bahasa siswa.
29

 

H. Kerangka Pikir  

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok dalam upaya 

mencapai kompetensi suatu mata pelajaran. Keberhasilan kegiatan pembelajaran 

akan menghasilkan output yang berkualitas. Hal ini berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan siswa banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran 

dirancang dan dijalankan dan perlu kita ketahui bahwa proses pembelajaran di 

tingkat SD kurang berkembang karena guru masih menggunakan metode  yang 

bisa membuat siswa bosan sehingga kita perlu melakukan pengembagan bahan 

ajar terutama pada pelajaran PKN dengan materi harga diri berbasis neurosains. 
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Gambar. 3.2 Diagram Kerangka Pikir Model Four D/4-D 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode research and development, yaitu 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata research and 

development merupakan suatu proses atau langka-langkah untuk mengembangkan 

suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggung jawabkan produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau 

perangkat keras, seperti modul,buku, alat bantu pembelajaran dikelas atau 

dilaboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak, seperti program komputer untuk 

mengolah data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun 

model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, 

manajemen dan lain-lain. 
30

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 309 Ujung Bassiang Kecamatan 

Ponrang Selatan Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan, Semester genap 

tahun ajaran 2019/2020 dan subjek penelitianya pada kelas III yang berjumlah 24 

siswa. 
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C. Sumber Data  

Sumber data yang diperoleh berasal dari sumber data primer dan data 

sekunder. 

1. Sumber data primer 

1) Observasi dan dokumentasi  

2) Lembar validasi yang akan diberikan kepada tiga validator 

3) Lembar observasi aktivitas siswa 

4) Tes hasil belajar siswa  

2. Sumber data sekunder  

1) Studi pustaka 

2) Buku referensi yang berasal dari perpustakaan maupun system online 

D. Model Pengembangan  Bahan Ajar 

Langkah-langkah penyusunan media melibatkan pengembangan perangkat 

pembelajaran (Developing Instructional Materials), Tetapi jika ditinjau dari isi 

yang terkandung di abstrak, buku sumber (sourcebook) tersebut dimaksudkan 

untuk mengembangkan media bagi pendidik guru (teacher educator), atau pelatih 

guru menggunakan desain model Four-D (define, design, develop, and 

disseminate) 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefiisikan syarat-syarat 

pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran 

diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 

perangkatnya. Tahap ini meliputi  4 langkah pokok, yaitu:  

 



1. Analisis kondisi awal 

2. Analisis konsep 

3. Analisis tugas 

4. analisis tujuan. 

b. Tahap perancangan (design) 

Tujuan tahap ini yaitu  untuk menyiapkan prototipe perangkat 

pembelajaran. Tahap ini terdiri atas Tiga langkah, yaitu:  

1. Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang 

menghubungkan define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil 

perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat 

pengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan 

belajar mengajar.  

2. Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran. 

3. Pemilihan format. Di dalam pemilihan format ini misalnya perangkat yang 

sudah ada dan yang sudah dikembangkan di Negara-negara lain yang lebih 

maju. 

c. Tahap pengembangan (develop) 

Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

telah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: 

1. validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi 

2.  simulasi, yaitu kegiatan mengoperasikan rencana pelajaran; dan  uji coba 

terbatas dengan siswa yang sesungguhnya 



3. Hasil tahapdigunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji 

coba lebih lanjut dengan jumlah siswa yang sesuai dengan kelas 

sesungguhnya. 

d. Tahap penyebaran (disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain di sekolah lain, 

oleh guru  lain. Tujuan lain yaitu untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat 

di dalam KBM. 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 

dengan tiga tahap yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis 

data. 

a. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti, 

diantaranya adalah: 

1. Memperjelas pokok bahasan yang akan diajarkan di kelas III 309 Ujung 

Bassiang. 

2. Mengembangkan  bahan ajar berupa Buku ajar pada materi Harga diri. 

3. Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas belajar siswa selama 

proses pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan  

  Pada tahap pelaksanaan ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh 

peneliti, di antaranya adalah: 



1. Membagikan bahan ajar yang telah dibuat. 

2. Melaksanakan pembelajaran dengan materi ajar yang telah dibuat. 

3. Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan aktivitas  

belajar siswa oleh guru. 

4. Memberikan tes hasil belajar setelah materi selesai diajarkan. 

c. Tahap Analisis Data 

   Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data dari tahap pelaksanaan. 

Data-data yang akan dianalisis adalah hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran terhadap bahan ajar. 

F. Prosedur Pengembangan Materi Ajar Dengan Uji Coba Terbatas 

Pengembangan bahan ajar yang digunakan mengacu kepada four-D 

Models (model 4-D). Alasan peneliti menggunakan model 4-D adalah: 1) lebih 

tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan bahan ajar berupa buku 

ajar, 2) uraianya tampak lebih lengkap dan sistematis, 3) dalam pengembanganya 

melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan uji coba dilapangan bahan 

ajar yang telah direvisi Berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli. 

Model 4D terdiri atas 4 tahap yaitu pendefenisian, perancangan, pengembangan 

dan penyebaran. 

Berikut ini adalah uraian secara rinci tahap-tahap pengembangan model 

4D yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Tahap pendefenisian (Devine)  



 Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisikan kebutuhan-

kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap 

pendefenisian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Analisis kondisi awal  

Analisis kondisi awal (front-end analysis) dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis masalah-masalah mendasar pada fase awal yang dihadapi dan yang 

perlu angkat dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Termasuk dalam 

analisis ini adalah analisis tentang kurikulum yang berlaku pada saat itu. 

Kurikulum yang dikaji oleh peneliti adalah kurikulum pada pelajaran PKN. 

Analisis kurikulum pada pelajaran PKN bertujuan untuk memudahkan peneliti 

dalam menyusun perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 

2.  Analisis siswa 

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang akan 

menggunakan bahan ajar. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menelaah 

karakteristik siswa yang meliputi bahasa yang digunakan dan perkembangan 

kognitif siswa. Hasil telaah tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan bahan ajar berbasis neurosains. 

3. Analisis materi  

Analisis materi bertujuan mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara 

sitematis materi utama yang perlu diajarkan. 

4.  Analisis tujuan pembelajaran  



Sebelum membuat bahan ajar, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

yang hendak akan diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu, hal ini bertujuan 

untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat 

membuat bahan ajar. 

b. Tahap Rancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan prototipe bahan 

pembelajaran yang dikembangkan. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyusunan tes 

Penyusunan tes adalah kegiatan penyusunan butir-bitir soal sesuai analisis 

yang ditetapkan pada tahap pendefenisian. Dasar dari penyusunan tes ini adalah 

analisis siswa dan analisis materi yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan 

pembelajaran. 

2. Pemilihan media belajar 

Pemilihan media pada tahap ini, disesuikan dengan hasil dari analisis 

materi, rumusan tujuan, karakteristik siswa dan fasilitas yang ada di sekolah. 

3. Pemilihan format 

 Pada tahap ini, pengembangan perangkat pembelajaran meliputi pemilihan 

format untuk merancang isi materi, pemilihan pendekatan, metode pembelajaran 

dan sumber belajar yang akan dikembangkan. 

4. Perancangan awal  



 Yang dimaksud dengan rancangan awal adalah rancangan yang dilakukan 

sebelum uji coba. Semua perangkat pembelajaran pada tahap ini disebut perangkat 

pembelajaran draf 1 (draft awal). 

 

c.   Tahap Pengembangan (Develope) 

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan prototipe 

perangkat pembelajran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data 

yang diperoleh dari ujicoba. Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir perangkat 

pembelajaran yang sudah valid dan telah melalui revisi berdasarkan masukan dari 

para ahli dan data hasil uji coba. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini 

adalah sebagai berikut : 

a.  Penilaian para ahli 

 Pada tahap ini dilakukan validasi isi. Para ahli diminta untuk memvalidasi 

semua perangkat pembelajaran yang dihasilkan. Segala perbaikan atau saran-saran 

dari para ahli dijadikan pertimbangan dan landasan untuk melakukan revisi 

perangkat pembelajaran yang telah ada sebelumnya. Setelah perangkat pada draft 

pertama telah dilakukan perbaikan (revisi) maka diperoleh perangkat 

pembelajaran draft kedua. 

b. Uji coba terbatas 

 Perangkat pembelajaran yang telah valid tersebut untuk selanjutnya diuji 

cobakan. Uji coba hanya dilakukan pada satu kelas saja, dan dilakukan oleh 

peneliti sendiri. Pelaksanaan uji coba meliputi pelaksanaan proses pembelajaran 



dengan menggunakan bahan ajar berupa buku ajar pada materi harga diri. Setelah 

uji coba dilaksanakan data yang dihasilkan digunakan untuk melakukan revisi 

terhadap perangkat pembelajaran yang dihasilkan oleh draft 2. Perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan pada revisi ini selanjutnya disebut perangkat 

pembelajaran draft 3 yang sekaligus menjadi draft akhir. 

d. Tahap penyebaran (Disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan 

pada skala yang lebih luas, misalnya dikelas lain disekolah lain, oleh guru lain. 

Tujuan lain yaitu untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat didalam KBM. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Guna memudahkan pengumpulan data yang diinginkan atau digunakan 

maka digunakan teknik-teknik tertentu. Karena itu dalam penelitian ini penulis 

akan menggunakan beberapa macam bentuk pengumpulan data yaitu sebagai 

berikut 

a.  Lembar validasi 

lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas bahan 

ajar yang dikembangkan berupa buku ajar. Lembar validasi ini akan diberikan 

kepada tiga (3) validator untuk divalidasi. 

b. Lembar Pengamatan/Observasi 

Observasi dilakukan peneliti sebelum memulai penelitian dan selama 

penelitian berlangsung. Observasi yang dilakukan sebelum penelitian bertujuan 

untuk mengetahui gambaran-gambaran awal dari lokasi penelitian serta masalah-

masalah yang dihadapi di lokasi tersebut. Observasi selanjutnya adalah observasi 



keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang telah 

dikembangkan dengan mengobservasi aktivitas siswa. Untuk mengetahui aktivitas  

siswa selama pembelajaran berlangsung digunakan lembar observasi. Lembar 

observasi ini dibuat untuk mengetahui bagaimana kegiatan siswa ketika 

menggunakan bahan ajar yang telah disusun. Lembar observasi ini diisi oleh guru 

yang khusus memberikan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 

c. Tes  

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes. Tes diberikan 

untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan 

Pada penelitian tes bertujuan untuk menilai ketercapaian kompetensi peserta didik 

pada pembelajaran, sebagai salah satu kriteria untuk mengukur efektifitas buku 

yang dikembangkan. 

H.   Teknik Analisis Data 

Adapun analisis data dalam penelitian ini: 

 Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara 

kuantitatif untuk diarahkan untuk menjelaskan nilai  kevalidan dan keefektifan 

bahan ajar yang tengah dikembangkan. Data yang diperoleh dari hasil validasi 

oleh para validator berfungsi untuk menjelaskan kevalidan bahan ajar. Serta, Data 

hasil uji coba dikelas berupa lembar observasi siswa dan tes hasil belajar 

digunakan untuk menjelaskan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan.  

1. Analisis data hasil validasi bahan ajar 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 

perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut; 



a) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabelyang meliputi: 1) 

aspek ((Ai), (2) kriteria (Ki), (3) hasil penilaian validator (Vji); 

 

 

b)   Mencari rerata hasil penilaian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus:
31

 

  , dengan: 

 = rerata kriteria ke-i 

 = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 

 = banyak penilai 

c)   Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 

  , dengan: 

 = rerata aspek ke-i 

 = rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 

 = banyak kriteria dalam aspek ke-i 

d)   Mencari rerata total ( ) dengan rumus: 
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   , dengan: 

 = rerata total 

 = rerata aspek ke-i 

 = banyak aspek  

e)   Menentukan kategori validasi setiap kriteria  atau rerata aspek  atau 

rerata total dengan kategori validasi yang telah ditetapkan,  

f)     kategori validasi sebagai berikut: 

  sangat valid 

  cukup valid 

            tidak valid 

 Keterangan : 

 GM = untuk mencari validitas setiap kriteria 

 M = untuk mencari validitas setiap aspek 

 M = untuk mencari validitas keseluruhan aspek 

` Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat 

pembelajaran memiliki derajat validitas yang memadai adalah nilai  untuk 

keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid dan nilai  untuk 

setiap aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, perlu 

dilakukan revisi berdasarkan saran dari para validator atau dengan melihat 
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kembali aspek yang nilainya kuran selanjutnya, dilakukan validasi ulang lalu 

dianalisis kembali. Demikian sererusnya sampai memenuhi nilai M minimal 

berada didalam kategori valid.
32

 

 

2. Analisis data keefektifan bahan ajar 

Analisis terhadap keefektifan bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan 

ajar materi harga diri berbasis neurosains didukung oleh hasil analisis dari 2  

komponen, yaitu hasil observasi aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Dan 

mengenai hasil observasi aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dianalisis secara 

kuantitatif. 

Untuk analisis secara kuantitatif digunakan statistik desktiptif. Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis, data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data dan penyajian data dalam bentuk 

tabel, grafik, diagram lingkaran, perhitungan modus, median, mean (pengukuran 

tendesi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran, data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase. 

a) Analisis data observasi aktivitas siswa  

Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) pada tiap nomor 

(item) digunakan rumus sebagai berikut: 

   
 

 
       

Keterangan : 

P : Presentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah responden
33
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b) Analisis data hasil belajar siswa  

kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar dalam 

penelitian ini adalah menggunakan lima kategori hasil belajar yaitu sebagai 

berikut:
34

 

 

Tabel 3.1 Kategori Hasil Belajar 

Interval Skor Kategori 

80 – 100 

75 – 79 

65 – 74 

51– 64 

0 – 50 

 Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasill Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Mengungkap sejarah adalah upaya untuk menggali ikhtiar generasi pada 

masa lalu agar spirit generasi terdahulu yang meiliki ide dan semngat perjuangan 

bisa dilestarikan. Oleh karena itu mengemukakan kembali kejadian masa lalu 

adalah upaya melakukan kontekstualisasi terhadap ide, gagasan atau karya orang 

lain dalam memajukan tingkat tingkat kehidupan manusia saat ini. 

SDN 309 Ujung Bassiang adalah satuan pendidikan dasar yang berdiri 

pada tahun 1983 sampai sekarang ini yang berada diwilayah Dusun Ujung 

Bassiang Desa Bassiang Kecamatan Ponrang Selatan sebagai bagian dari 

Kabupaten Luwu. 

 SDN 309 Ujung Bassiang Kecamatan ponrang Selatan kabupaten Luwu 

dibina oleh Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga. Dengan inilah maka SD 

Negeri 309 Ujung Bassiang Kecamatan Ponrang selatan Kabupaten Luwu 

mendapat kecuran dana baik yang bersumber dari APBD Kabupaten, Provinsi 

maupun APBB pemerintah pusat dalam hal pengadaan gedung dan fasilitas lainya 

yang menunjang pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung yang 

dapat mendorong peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 



 

Faktor inilah yang dimanfaatkan oleh pihak sekolah untuk mengembagkan 

kompetensi guru, penyediaan sarana dan prasarana, maupun kegiatan-kegiatan 

yang berorientasi pada peningkatan kualitasakademik. Sebuah lembaga 

pendidikan yang tidak mampu bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain, 

maka akan ditinggalkan oleh masyarakat. 

Pengembangan lembaga tentu harus ada yang memotivasinya atau yang 

dijadikan rujukan dalam sebuah gerakan atau usaha yang dilakukan, adapun yang 

menjadi salah satu pendorong kinerja pihak sekolah dan guru adalah visi dan misi, 

sehinggah dengan visi dan misi inilah yang mendorong kinerja guru dan pihak 

sekolah untuk mengembangkan SDN 309 Ujung Bassiang. 

Adapun visi dan misi dan tujuan sekolah ini adalah : 

a. Visi 

1) Unggul dalam perolehan nilai akhir 

2) Unggul dalam ibadah, olahraga dan seni 

3) Berbudi pekerti luhur, disiplin dan berbudaya 

4) Lingkungan sejuk dan bersinar 

b. Misi  

1) Mengembangkan dan meningkatkan mata pembelajaran  

2) Melaksanakan kerja sama yang harmonis dengan orang tua siswa, 

masyarakat sekitar dan masyarakat luas untuk perolehan masukkan dan 

buah pikiran dalam rangka meningkatkan mutu SDN 309 Ujung 

Bassiang. 
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3) Keadaan guru  

Guru adalah faktor yang sangat penting dalam pendidikan. Sebagai subyek 

ajar, guru memiliki peranan dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan 

evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan, dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik dan pengajar, salah satu fungsi yang dimiliki oleh 

seorang guru yakni fungsi moral, dalam menjalankan semua aktivitas pendidikan, 

fungsi moral harus senantiasa dijalankan dengan baik. Setelah itu lepas tanggung 

jawab, akan tetapi tugas guru bukan hanya terletak pada capaian aspek kognitif 

siswa semata melainkan pada seluruh aspek kepribadian siswa yang 

memungkinkan untuk dikembangkan disekolah. Selanjutnya guru juga memiliki 

tugas untuk memberikan kesadaran kepada siswa agar melaksanakan pelajaran 

yang telah diberikan guru. 

4)   Keadaan siswa 

 Selain guru, siswa juga merupakan faktor penentu dalam proses 

peningkatan prestasi belajar. Siswa adalah subyek dan sekaligus objek 

pembelajaran. Sebagai subyek karena siswalah yang menentukan hasil belajar. 

Sebagai obyek belajar karena siswa yang menerima pembelajaran dari guru. Oleh 

karena itu siswa memiliki peranan yang sangat penting untuk menentukan kualitas 

perkembangan potensi pada dirinya. 

5) Sarana dan Prasarana 

Selain guru dan siswa, sarana dan prasarana juga sangat menetukan 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar, maupun pemberian layanan 



bimbingan dan penyuluhan. Jika sarana dan prasarananya lengkap atau memenuhi 

standar minimal, maka kemungkinan keberhasilan proses belajar mengajar akan 

semakin tinggi. Tetapi sebaliknya, sarana dan prasarananya yang tidak memenuhi 

standar minimal yang diharapkan juga akan berakibat pada rendahnya 

kemungkinan keberhasilan proses pengajaran. 

c)   Tujuan: 

1) Menjadikan nilai-nilai keislaman sebagai pondasi utama dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan 

2) Meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan, keterampilan, keperibadian, 

dan akhlak mulia pada dasar aqidah yang benar dan berdasar pada nilai-

nilai murni al-qur‟an dan sunnah serta nilai-nilai kebangsaan, untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut 

3) Mewujudkan anak didik yang beriman, cerdas, kreatif, serta mampu 

menghafal al-qur‟an. 

2. Keadaan kepala sekolah, guru dan pegawai di SDN 309 Ujung Bassiang 

Kabupaten Luwu. 

a. Nama Pimpinan Sekolah  

Tabel 4.1 Nama Kepala sekolah SDN 309 Ujung Bassiang 

NO NAMA JABATAN NIP 

1.  Tompo S.Pd. Kepala Sekolah 19680425 199308 2 001 

 

 



 

b. Nama – Nama Guru 

Tabel 4.2 Daftar Nama –Nama Guru SDN 309 Ujung Bassiang 

No 
Nama Jabatan 

PNS/NON 

PNS 

1.  Istiana, S.Pd. Guru Kelas PNS 

2.  Nurjannah hasyim, S.Pd. Guru Kelas PNS 

3.  Nurhadi, S.Pd. Guru Kelas PNS 

4.  Masti, S.Pd.I Guru Kelas PNS 

5.  Saoda, S.Pd. Guru PAI PNS 

6.  Nursamsi, S.Pd. Guru Kelas PNS 

7.  Martati, S.Pd. Guru Kelas PNS 

8.  Suardi, S.Pd. Mapel PNS 

9.  Hasnawati, S.Pd. Guru Kelas NON PNS 

10.  Irmawati, S.Pd. Mapel NON PNS 

11.  Supiana Syarifuddin, Ma.Pd.OR Mapel NON PNS 

12.  Hasda, S.Pd. Mapel NON PNS 

13.  Sridevi, S.Pd. Mapel NON PNS 

14.  Herma Mulia, Ma.Pd.OR Mapel NON PNS 

15.  Marlina, A,Md.KOM Operator NON PNS 

16.  Hasdar Satpam NON PNS 

Sumber data:  Tata usaha SDN 309 Ujung Bassiang 

B. Proses Pengembangan Bahan Ajar 



Seperti yang telah ditegaskan pada bab III, bahwa buku ajar pada 

penelitian ini disusun dan dikembangkan berdasarkan model 4-D Thiagarajan 

yang terdiri dari empat tahap yaitu define, design, develop dan disseminate. 

Adapun hasil dari kegiatan yang dilakukan pada masing-masing tahapan adalah 

sebagai berikut.  

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

a. Analisis kondisi awal. 

Berdasarkan hasil pantauan dan pengamatan peneliti (baik secara langsung 

atau tidak langsung) tentang kondisi peserta didik yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar materi Harga Diri SDN 309 Ujung Bassiang bahwa siswa dalam 

poroses pembelajaran terkadang siswa kurang memperhatikan gurunya pada saat 

guru sedang mengajar maka dari itu peneliti tertarik mengembangkan buku ajar 

tentang materi harga diri. Dan diperoleh informasi bahwa kurikulum yang 

digunakan di kelas III SDN 309 Ujung Bassiang yaitu kurikulum 2013. Sebelum 

bahan ajar dikembangkan tersebut harus disesuaikan dengan kurikulum yang 

berlaku pada sekolah tersebut.   

b. Analisis siswa 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa sesuai dengan 

desain bahan ajar yang akan digunakan. Pada tahap ini peneliti menemukan 

bahwa siswa  kelas III SDN 309 Ujung Bassiang dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan bahasa indonesia. 

Siswa kelas III SDN 309 Ujung Bassiang rata-rata berusia 8-10 tahun. 

Siswa pada usia tersebut masih membutuhkan arahan dan bimbingan dari guru 



dalam proses pembelajaran untuk mengaitkan materi yang diajarkan dengan dunia 

nyata siswa. Oleh karena itu, dalam pembelajaran perlu diawali dengan masalah 

kontekstual dan realistik, yaitu masalah-masalah yang sudah dikenal, dekat 

dengan kehidupan riil sehari-hari siswa. 

c.  Analisis Materi 

 Pemilihan materi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkatan 

peserta didik agar buku ajar yang akan digunakan efektif. Materi yang akan 

diangkat adalah materi Harga Diri. Materi Harga Diri dalam penelitian ini 

berfokus pada Harga Diri siswa yang berasal dari Harga diri kita sebagai siswa, 

mengenal peran pentingnya memiliki harga diri ,contoh-contoh Harga Diri bentuk 

perilaku yang baik kepada teman ibu guru kakak, adik, dan rang tua.  

d. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

  Analisis tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk merumuskan tujuan-

tujuan pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku. Tujuan 

pembelajaran ini disusun berdasarkan kompetensi dasar sebagaimana yang 

tercantum dalam Kurikulum 2013. Berdasarkan topik yang dipilih adalah sebagai 

berikut: 

1) Siswa mampu menjelaskan pengertian Harga Diri 

2) Siswa mampu mengenal peran pentingnya memiliki harga diri 

3) Siswa mampu mampu memberikan contoh bentuk-bentuk harga diri  

2. Tahap Perancangan (design) 

a. Penyusunan tes 



Tes hasil belajar yang dihasilkan dalam penelitian ini merupakan tes 

penguasaan siswa terhadap bahan ajar yang dikembangakan berbentuk buku ajar 

pada pokok bahasan tentang materi harga diri yang akan diberi kepada siswa 

setelah materi selesai diajarkan. 

b. Pemilihan Media 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar berbentuk buku ajar yang dikembangkan penulis 

di kelas III SDN 309 Ujung Bassiang adalah bahan ajar yang meliputi buku ajar 

pokok bahasan Harga Diri. Alat bantu atau alat peraga yang digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah papan tulis, penghapus, spidol, buku tulis siswa dan 

lain-lain.  

c. Pemilihan Format  

 Pemilihan format dalam pengembangan perangkat berbentuk buku ajar  

meliputi isi materi Harga Diri. Sumber materi berasal dari beberapa buku cetak 

PKn dan sumber online (internet). Dengan media pembelajaran berupa buku  ajar 

yang mengacu pada Kurikulum 2013.  

 Awalnya diSDN 309 Ujung Bassiang menggunakan bahan ajar hanya 

dengan sebentuk buku cetak yang menjadi pedoman siswa dalam belajar. 

Kemudian dibuat buku ajar berbasis Neurosains dengan mempermudah peserta 

didik dalam melakukan proses pembelajaran. Buku  yang dikembangkan hanya 

terfokus pada materi Harga Diri dengan mengaitkan materi dengan Neurosains. 

 Adapun tahapan atau petunjuk yang dimaksudkan dalam bahan ajar ini 

adalah penjabaran komponen bahan ajar materi Harga Diri yang berbasis 



Neurosains dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas III SDN 309 Ujung 

Bassiang Penjabaran yang dimaksud sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Penjabaran komponen bahan ajar berbasis neurosains 

d. Rancangan Awal 

Pada tahap ini dihasilkan rancangan awal (prototype 1) bahan ajar berbasis 

Neurosains pada materi Harga Diri berupa buku ajar. Hasil secara spesifik dapat 

dilihat pada lampiran 1: Rancangan buku ajar sebelum revisi. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir buku ajar (Prototype 2) 

setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari para ahli dan data hasil uji coba. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

PENDAHULUAN 
 Deskripsi  

 Kompetensi yang 

ingin dicapai  

 Peta Konsep 

 

 
KOMPONEN BAHAN 

AJAR 

 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

Uraian isi materi 
 Gambar buku 

 Tes/latihan 

 Rangkuman 

 
 

 
DAFTAR PUSTAKA 

 

 
 

 

PELAKSANAAN 

BAHAN AJAR 
 

 
 

 

 

HARGA DIRI 

BUKU AJAR 

BERBASISI 

NEUROSAINS 
 

 



 

 

a. Penilaian oleh para ahli 

 Penilain buku ajar pada materi sumber daya alam dilakukan oleh tiga 

orang ahli dalam bidang  materi, ahli mata pelajaran dan ahli desain buku ajar. 

Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Nama-nama Validator 

Nama Pekerjaan 

1. Drs. Irwan Samas, M. Pd. I Dosen IAIN Palopo 

2. dr. Rico Defryantho, Sp.S Dr. Saraf R.S Hikmah Sejahtera Belopa 

3. Nurjannah Hasyim, S.Pd Guru Kelas III SDN 309 Ujung Bassiang 

 

Setelah bahan ajar dinilai oleh tiga orang ahli kemudian menganalisis data 

kevalidan buku ajar. 

1) Tahap pertama mengenai validitas bahan ajar materi harga diri berbasis 

neurosains,/ analisis kevalidan, revisi buku ajar. 

Kegiatan menvalidasi buku ajar, diawali dengan memberikan buku ajar 

beserta lembar penilaiannya kepada 3 orang ahli. Hasil penilaian, analisis 

kevalidan dan revisi terhadap  buku ajar akan dikemukakan sebagai berikut : 

a) Hasil penilaian / validitas terhadap buku ajar oleh para ahli dapat dilihat pada  

tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Validasi Buku Ajar 



Aspek Yang 

Dinilai 
Kriteria 

Skala Penilaian 

1234 
 ̅  ̅ Ket 

Format Buku 

Ajar 

1. Pembagian materi jelas 3+4+3 

3 

3,33 

 valid 

2. Penomoran jelas 3+4+4 

3 

3,67 

3. Teks dan ilustrasi seimbang 3+3+3 

3 

3 

4. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4+3+3 

3 

3,33 

5. Pengaturan ruang (tata letak) 3+4+4 

3 

3,67 

Isi Buku 

1. Sesuai dengan K-13 3+3+4 

3 

3,33 

33,5 vvalid 

2. Kebenaran Kosep/ kebenaran 

materi 

3+3+4 

3 

3,33 

3. Prosedur urutan materi  jelas 3+4+4 

3 

3,67 

4. Mengembangkan materi 

harga diri berbasis 

neurosains 

3+4+4 

3 

 

3,67 

Bahasa 

1. Menggunakan bahasa 

komunikatif dan struktur 

4+3+3 

3 

3,33 

33,44 vvalid 

2. Kalimat yang sederhana 

sesuai dengan taraf berfikir 

dan kemampuan membaca 

serta usia siswa 

 

4+4+3 

3 3,67 

3. Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

3+4+4 

3 3,67 

4. Menggunakan tulisan, ejaan 

dan tanda baca sesuai dengan 

EYD 

3+4+3 

3 3,33 

5. Menggunakan istilah-istilah 

secara tepat dan mudah 

dipahami siswa 

3+3+4 

3 3,33 

6. Menggunakan arahan dan 

petunjuk yang jelas,sehingga 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

4+3+3 

3 

3,44 

Rata-rata penilaian total  ̅ 
3,44 valid 

 



b)  Revisi buku ajar dapat dilihat berdasarkan hasil validasi para ahli dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut 

 

 

Tabel 4.6 Hasil Revisi buku ajar 

Yang Direvisi 
Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

 

Penulisan Pengertian 

Harga Diri harus di 

perbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki kata-kata 

pada halaman 6 

sesuaikan dengan 

materi yang disajikan 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 



 

Perbaiki cara 

penulisan tentang 

sikap menjaga harga 

diri disekolah 

  

 

Perbaiki materi Pada 

perkembangan otak 

anak pada usia dini 

sesuaikan dengan 

materi yang mudah 

dipahami siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ganti gambar otak 

yang menarik dan 

mudah dipahami 

siswa. 

  



 Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang disebutkan 

pada tabel 4.5 di atas sudah termasuk dalam kategori “Valid” (3,44 ). berdasarkan 

kriteria kevalidan yang telah dibahas pada bab III, maka buku ajar tersebut 

memiliki derajat validitas yang memadai dan layak untuk di uji cobakan ke siswa 

yang dilakukan secara langsung oleh peneliti, sehingga nantinya akan lebih 

bermanfaat untuk siswa. 

c) Hasil akhir rancangan buku ajar setelah revisi 

Setelah melalui revisi berdasarkan masukan dan saran dari para ahli maka 

diperoleh hasil akhir rancangan buku ajar (Prototype 2). Hasil secara spesifik 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Identitas Produk 

 Bentuk fisik   :  Bahan Cetak 

 Judul     : Bahan Ajar PKN Materi Harga Diri Berbasis Neurosains 

Tema                  :  Buku Ajar Materi Harga Diri Untuk SD/MI Kelas III 

Sasaran    :  Siswa kelas III SDN 309 Ujung Bassiang 

Penyusun    :  Asnita 

Tebal Halaman      :  28 halaman 

Cetakan     :  Pertama 

Ukuran Kertas       :   A4 (21 cm  x 29,7 cm) 

 

 

 

 



2. Sampul Buku 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.2 : Sampul depan dan belakang 

 Sampul depan buku ajar dengan judul “Harga Diri Berbasis Neurosains”, 

disesuaikan dengan materi yang diambil dalam penelitian dan pengembangan ini. 

Buku ajar ini untuk kelas III SD/MI. 

Sampul belakang didesain lebih sederhana dan berisi penjelasan tujuan 

buku ajar dikembangkan terkait dengan kurikulum yang berlaku. 

3. Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3: Kata Pengantar 



Kata pengantar ditempatkan di awal halaman buku sebagai ucapan 

terimakasih. Isi dari kata pengantar adalah ucapan terimakasih kepada Allah swt 

atas limpahan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan buku ajar, ucapan 

terimakasih kepada dosen pembimbing serta masukan-masukan dari validator dan 

harapan penulis yaitu dengan adanya buku ajar materi Harga diri ini bisa 

maningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar mata pelajaran PKn pada 

materi Harga Diri dan dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca. 

4. Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4.4: Daftar Isi 

Daftar isi ditempatkan dihalaman kedua setelah kata pengantar buku. 

Daftar isi adalah keterangan isi didalam buku ini dan letak nomor halaman yang 

ada dalam buku ajar ini. Dengan demikian isi dari daftar isi meliputi: sampul 

depan kata pengantar i, halaman ii, daftar isi  halaman iii, Bab 1 arti harga diri 

berada pada halaman 1, pentingnya harga diri berada pada halaman, 2 

meningkatkan harga diri halaman 7, menjaga harga diri disekolah halaman 9, 

harga diri dilingkungan kita 11, memperjuangkan harga diri halaman 14, 



perkembangan otak anak pada usia dini halaman 15, sistem motorik dan sistem 

sensorik pada anak 16, cara pikir dan tahap perkembangan siswa 17, kegiatan 1 

dan rangkuman halaman 18,  kegiatan II halaman 19, kegiatan III halaman 20, 

Daftar pustaka halaman 28. 

5. Isi Buku Ajar  

Isi buku ajar dalam penelitian ini terdiri dari 28 halaman. Materi yang ada 

dalam buku ajar ini adalah materi harga diri yang terdiri dari beberapa sub yaitu 

arti harga diri ,pentingnya harga diri menjaga harga diri dilingkungan kita maupun 

dilingkungan sekolah, perkembangan otak anak pada usia dini. 

Materi dalam buku ini membahas tentang materi menjaga harga diri 

perkembangan otak anak usia dini pada setiap halaman dilengkapi dengan gambar 

yang sesuai dengan materi dan deskripsi gambar yang menarik agar siswa suka 

dan tertarik mempelajarinya dan juga dilengkapi dengan soal-soal latihan yang 

mudah untuk dikerjakan oleh siswa. 

Berikut hasil yang baik dari isi buku ajar yang dihasilkan materi harga diri 

berbasis neurosains. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 : isi buku hal.1 



Pada halaman 1 buku diuraikan secara deskripsi awal materi harga diri 

dengan memotivasi siswa untuk belajar bersama dan mempelajari materi tentang 

harga diri. Dan dilengkapi dengan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan 

peta konsep. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 isi Buku hal.2 

Pada halaman 2 isi buku ajar ini disajikan dengan pokok bahasan cerdas 

cermat degan tujuan meningkatkan semangat belajar siswa agar menjadi siswa 

berprestasi. Dengan cerdas cermat ini siswa di  latih sejauh manah tingkat 

pengetahuanya tentang cerdas cermat , akan tetapi siswa tidak boleh merendahkan 

harga dirinya dengan kekalahan ini ,disinilah siswa diuji seajauh mana tingkat 

harga dirinya. 

 

 

 

         Gambar 4.7: isi buku hal.3 



Isi buku hal 3 yaitu mengajak siswa mengenal peran pentingnya memiliki 

harga diri yaitu dengan mengajar siswa saling menghargai, saling menolong, 

dengan demikian itulah pentingnya memiliki harga diri, mengajak siswa 

memberikan contoh tentang bagaimana cara mengetahui harga diri tinggi dan 

harga diri rendah dilengkapi dengan gambar-ganbar bentuk harga diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 : Buku hal. 4 

Isi buku halaman 4 disajikan dengan mengenal harga diri sendiri dalam 

pokok bahasan ini dijelaskan tentang anak yang memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam dirinya atau disebut harga diri . Dengan menyebutkan 

kelebihan harga diri yang dimiliki seorang anak dan kekurangan yang dimiliki 

seorang anak, dengan mengajari siswa agar tidak merendahkan harga dirinya 

harus belajar lebih mengetahui harga dirinya sendiri berani tampil didepan kelas 

dan mampu bersaing. Adapun gambar tentang mengenali dirinya sendiri dan 

orang lain. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 : Buku hal.5 

Isi buku ini disajikan dengan materi cara mensyukuri diri sendiri, 

bagaimana siswa bersyukur menghargai dan menghormati kebesaran tuhan yang 

diberikan kepada kita semua, dan mengajar siswa cara mensyukuri diri sendiri dan 

gambar animasi menarik. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.10 :Isi Buku hal.6  

Isi buku halaman 6 disajikan dengan materi memanfaatkan kelebihan diri 

sendiri denga demikian siswa diajak menyebutkan kriteria meningkatkan harga 



diri tinggi dan menyebutkan harga diri kita yang direndakan adapun gambar yang 

menarik tentang siswa saling bertanya. 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.11 : Isi Buku hal 7-8 

Isi buku halaman 7-8 tentang meningkatkan harga diri yang baik 

menjelaskan harag diri yang baik sebagai seorang manusia dengan gambar yang 

siswa belajar membaca bersama. 

 Materi atau contoh tentang sikap baik kepada kedua orang tua dan 

menunjukkan sikap baik kepada adik dan kakak, dilengkai dengan gambar 

menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.12 : Isi Buku hal 9-10 



 Isi buku halaman 9-10 disajikan dengan materi menjaga harga diri 

disekolah memberikan contoh sikap baik kepada guru, harus datang tepat waktu 

disekolah, melaksanakan peraturan sekolah dengan baik dan harus memberi salam 

setiap bertemu ibu guru, dengan salah satu gambar upacara bendera pada setiap 

hari senin. 

 Adapun materi tentang menaati peraturan disekolah ,yaitu merupakan 

contoh harga diri disekolah, dan juga sikap baik kepada teman menunjukan sikap 

yang kita miliki adapun gambarnya yaitu siswa yang saling menyapa itu adalah 

sikap yang baik kepada teman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.13 : Isi Buku hal 11-12 

Isi buku halaman 11-12 yaitu memberikan contoh menjaga harga diri 

dimasyarakat,menjelaskan tentang bagaimana cara memiliki pendirian yang teguh, 

siswa harus betul-betul memiliki pendirian yang teguh agar bisa menghargai 

semua orang, dan dilengkapi dengan gambar yang belajar berkelompok bersama 

teman-teman dan gambar kumpul bersama keluarga dan saling membantu dalam 

hal gotong royong. 



 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.14 : Isi Buku hal.13 

 Isi buku halaman 13 disajikan dengan materi bagaimana cara bertaggung 

jawab dan siswa harus belajar berkata jujur agar dapat meningkatkan harga 

dirinya dengan baik. Dilengkapi dengan gambar saling membantu membersihkan 

disekolah gambar bagaimana cara berbicara yang jujur dan sopan jujur itu bisa 

dikategorikan orang yang sangat hebat. 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.15 : Isi Buku hal.14 

 Isi buku halam 14 disajikan dengan materi memperjuangkan harga diri 

bangsa sebagai anak bangsa, menjelaskan bangsa indonesia sebagai apa dan 



bagaiamana kita sebagai anak indonesia harus tetap tetap dihargai dari bangsa 

lain, dilengkapi dengan gambar memperjuagakan bendera merah putih. 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 4.16 : Isi Buku hal.15 

Isi buku halaman 15 dengan materi perkembangan otak anak usia dini ( 

usia 5-8 tahun) mengajar siswa bagaimana perkembangan anak dengan perubahan 

perilaku dari dari tidak bagus menjadi bagus, dilengkapa dengan gambar 

pertumbuhan anak sesuai umurnya mulai dari umur 2 tahun -  8 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.17 : Isi Buku hal.16 



Isi buku halaman 16 denga materi sistem motorik anak dengan mengajar 

siswa belajar bagaimana cara perkembangan otak kita dengan baik dilengkapi 

dengan gambar-gambar otak agar siswa menarik melihat gambarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 4.18 : Isi Buku hal.17 

 Isi buku pada halaman 17 dengan materi cara pikir dan tahap dan tahap 

perkembangan siswa,dengan mengajak siswa bagaiman cara perkembangan ketika 

siswa berumur 0-2 umur 2-4 umur 7-11 dilengkapi dengan gambar cara pikir 

siswa dan pola pikir belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4. 19 : Isi Buku hal.18- 19 



 Isi buku halaman 18-19 disajikan dengan latihan kegiatan I untuk 

dikerjakan siswa agar dapat mengetahui sebenarnya tentang materi yang sudah 

dibahas dalam buku ini yaitu tentang harga diri,  pada halaman ini dilampirkan 

juga Rangkuman isi buku tersebut, dan pada halaman 19 disajikan dengan 

kegiatan II yaitu siswa diminta menulis kelebihan yang mereka miliki kekurangan 

yang mereka miliki dan bagaiman sikap terhadap guru dan orang tua. 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4 .20 : Isi Buku hal. 20, 21, 22 

 Pada halaman ini  disajikan kegiatan III  dengan menjawab pertanyaan 

dengan memberi tanda silang (x) huruf a, b, c, d pada jawaban yang benar soal-

soal yang ada dalam pertanyaan ini adalah isi dari buku materi harga diri. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 21 : penutup hal.23 



 Pada halaman ini berisi tentang ucapan terimah kasih, karena pada buku 

ini terdapat banyak kekurangan oleh karena itu penyusun memohon dimaklumi 

karena kelibihan itu datangnya Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. 22 Daftar Pustaka  

1. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

 Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

No Aktivitas Siswa Hasil Penskoran Ket. 

1 Siswa membaca buku yang telah 

dibagikan 

4 
Baik 

2 Memperhatikan penjelasan guru 6 Baik 

3 Mampu memahami materi yang 

disampaikan 

3 Baik 

4 Mampu menjawab pertanyaan dari 

guru 

2 Baik 

5 Bertanya apabila belum dimengerti 2 Baik 



6 Mengeluarkan pendapat 2 Baik 

7 Mendengarkan pendapat teman 2 Baik 

8 Antusias mengerjakan tugas yang 

diberikan 

2 Baik 

Jumlah 23  

Hasil presentase 95  

 

2) Tahap kedua yaitu mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar materi harga 

diri berbasis neurosains yang layak digunakan di SDN 309 Ujung 

Bassiang. 

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi melalui observasi aktivitas belajar 

siswa pada kelas III SDN 309 Ujung Bassiang pada tahun pelajaran 2019-2020 

dengan jumlah siswa dikelas III 24 orang. Terhadap bahan ajar berupa buku 

materi harga diri berbasis neurosains..  

 Evaluasi ini dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2019 pembelajaran 

dilaksanakan oleh peneliti sendiri. Observasi aktivitas siswa ini dilakukan untuk 

mengetahui keefektivan dari bahan ajar yang telah dikembangkan. Berikut ini 

hasil observasi aktivitas belajar siswa. 

 Evaluasi aktivitas belajar siswa untuk mengetahui tingkat keefektivan 

bahan ajar materi harga diri berbasis neurosains terhadap hasil belajar siswa 

peneliti menggunakan lembar observasi aktivias belajar siswa. Adapun yang 

menjadi observernya yaitu guru kelas III. Observer akan mengamati dan menilai 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berlangsung menggunakan bahan ajar 



berupa buku materi harga diri berbasis neurosains yang telah berlangsung. 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat hal-hal yang penting 

selama proses pembelajaran yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk mengetahui 

hasil frekuensi relatif (angka persenan) pada setiap” item” lembar p  
  

  
 x 100 = 

95 % maka dinyatakan sangat efektif. 

 Hasil analis deskriptif secara kuantitatif penguasaan siswa terhadap materi 

dengan tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 Hasil analisis tes hasil belajar siswa kelas III  

SDN 309 UJUNG BASSIANG 

No Nama Siswa Nilai KKM Ketarangan 

1. Abdillah F.K 80 70             Tuntas 

2. Bismar M.S 75 70 Tuntas 

3. Farhel 65 70 Tidak Tuntas 

4. Ghaniyazid 75 70 Tuntas 

5. Refaldi 70 70 Tuntas 

6. M. Alrizaly 80 70 Tuntas 

7. M.Agazali 75 70 Tuntas 

8. M. Fachri 75 70 Tuntas 

9. M. Nazril 65 70 Tidak Tuntas 

10. M. Rafka .S 80 70 Tuntas 

11. Rehan 90 70 Tutas 

12. Aidul  80 70 Tutas 



13. Irham Saputra 75 70 Tutas 

14. Diva A.R 80 70 Tutas 

15. Irfahunnajwa.M  90 70 Tutas 

16. Izzatil A.M 95 70 Tutas 

17. Mesya  85 70 Tutas 

18. Mirna 95 70 Tutas 

19. Nuraini 90 70 Tutas 

20. Nurifah.M 85 70 Tutas 

21. Nur Aqila 80 70 Tutas 

22. Salma Shirum 95 70 Tutas 

23. Putri Maura 90 70 Tutas 

24. Aira 80 70 Tutas 

Jumlah 1.950 

Rata-rata 81,25 

 

Tabel 4.8 

Statistik skor hasil belajar siswa kelas III SDN 309 Ujung Bassiang 

Variabel Nilai Statistik 

Subyek penelitian 

 

24 

Nilai ideal 

 

100 

Rata-rata 

 

81,25 

Nilai maksimum 

 

95 

Nilai minimum 

 

65 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 

 

3 



Jumlah siswa yang tuntas 

 

21 

 

Dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas III SDN 309 Ujung 

Bassiang terhadap pembelajaran PKn dengan menggunakan produk buku ajar 

berbasis neurosains diperoleh nilai dengan rata-rata 81,25 dengan presentase 

ketuntasan 90%. Nilai maksimum yang diperoleh siswa kelas III SDN 309 Ujung 

Bassiang adalah 95 sedangkan nilai minimum yang diperoleh siswa tersebut 

adalah 65. Jika hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam lima kategori, ,maka 

diperoleh tabel distribusi frekuensi dan presentase sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Distribusi dan persentase hasil belajar siswa 

kelas III SDN 309 Ujung Bassiang 

No Nilai Kategori Frekuensi 

(siswa) 

Persentase 

(100%) 

1 0-50 

 

Gagal - - 

2 51-64 

 

Kurang - - 

3 65-74 

 

Cukup 3 12% 

4 75-79 

 

Baik 5 21% 

5 80-100 

 

Baik sekali 16 67% 

Jumlah 
24 

 

100 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa di SDN 309 Ujung Bassiang 

memperoleh pemahaman dengan baik terhadap materi yang disajikan dalam buku 

ajar yang dikembangkan. Hal ini dapat dilihat 16 siswa dengan perolehan nilai 80-



100 sebanyak 67%, siswa dengan perolehan nilai 75-79 sebanyak 21%, dan siswa 

dengan perolehan nilai 65-74 sebanyak 12%. 

 Dengan demikian berdasarkan hasil belajar siswa menggunakan buku ajar 

yang dikembangkan telah termasuk dalam kategori layak untuk digunakan dan 

efektif dalam proses pembelajaran di SDN 309 Ujung Bassiang. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Kegiatan pengembangan bahan ajar dapat dikatakan memenuhi tahap 

penyebaran apabila penggunaan bahan ajar telah dikembangkan pada skala yang 

lebih luas, misalnya dikelas lain, di sekolah lain, oleh guru lain, materi lain, serta 

tujuan lain dalam proses belajar mengajar. 

Sesuai yang telah dijelaskan pada Bab III , Tahap ini belum bisa dilakukan 

karena pelaksanaannya berupa uji coba terbatas. Hal ini disebabkan karena dalam 

tahap penyebaran perlu dilakukan uji coba yang lebih luas untuk memperkenalkan 

bahan ajar yang dikembangkan. Uji coba yang lebih luas belum dapat 

dilaksanakan karena terhalang waktu dan biaya terhadap peneliti. 

C. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana 

rancangan atau desain bahan ajar yang dikembangkan dan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan peneliti berupa 

buku jara pada materi Harga Diri berbasis neurosains. 

a.  Rancangan  Bahan Ajar 

 Rancangan  desain buku ajar berbasis neurosains mengacu pada model 

pengembangan 4-D yaitu: (1) tahap define yang berisi informasi tentang 



kebutuhan siswa terhadap buku ajar, konsep yang diajarkan dan indikator 

pencapaian hasil ajar, (2) tahap design yang berisi tentang format, desain, 

tampilan, dan bahasa buku ajar, (3) tahap develop yang berisi informasi tentang 

penilaian para ahli, hasil reviisi buku ajar berdasarkan kritik dan saran dari 

validator sehingga memperoleh buku ajar yang valid dan dapat diuji cobakan. 

b.  kevalidan 

 Berdasarkan hasil analisis penilaian dari tiga validator yang ahli dalam 

bidang pendidikan, menunjukkan bahwa bahan ajar dan instrumen penelitian 

dinyatakan valid dengan revisi kecil. Oleh karena itu dilakukan revisi atau 

perbaikan berdasarkan saran para ahli dan selanjutnya diuji cobakan. 

c.  keefektifan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa hasil dari lember observer 

yaitu 95 % masuk dalam kategori sangat baik sekali. Dan berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah 

menggunakan bahan ajar yang dikembangkan mencapai 81,25 dengan presentase 

ketuntasan 95 %. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku ajar yang 

dikembangkan memenuhi kriteria keefektifan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Rancangan bahan ajar berupa buku ajar berbasis Neurosains pada 

penelitian mengacu pada model pengembangan 4-D yaitu: (1) tahap define yang 

berisi informasi tentang kebutuhan siswa terhadap buku ajar, konsep yang 

diajarkan dan indikator pencapaian hasil belajar, (2) tahap design yang berisi 

tentang format, desain, tampilan, dan bahasa buku ajar, (3) tahap develop yang 

berisi informasi tentang penilaian para ahli, hasil revisi buku ajar berdasarkan 

kritik dan saran dari validator sehingga memperoleh buku ajar yang valid dan 

dapat diuji cobakan (4) tahap disseminate tahap ini belum bisa dilakukan karena 

pelaksanaanya berupa uji coba terbatas, uji coba yang lebih luas belum dapat 

dilaksanakan karena terhalang waktu dan biaya terhadap peneliti. 

2.  Buku ajar yang dikembangkan  dikatakan valid, dilakukan tahap validasi 

hingga tiga kali revisi. Pada tahap ketiga atau tahap final hasil rekapitulasi 

validitas terhadap buku ajar dapat diperoleah nilai 3,50 dengan kategoti valid. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau 

dari keselurahn aspek. Bahan Ajar ini dinyatakan memenuhi kreteria kevalidan 

dengan kategori Valid.  



3. Keefektifan dari buku ajar yang dikembangkan dapat dilihat dari hasil tes 

belajar siswa dan lembar observasi aktivitas belajar  siswa. Hasil analisis 

deskriptif secara kuantitatif penguasaan siswa terhadap materi dengan tes hasil 

belajar diperoleh rata-rata 81,25.  Adapun hasil analisis diperoleh bahwa hasil dari 

lembar observasi 95 % yang berada pada kategori sangat baik sekali. Hasil yang 

diperoleh tersebut menunjukkan bahwa pada uji coba bahan ajar telah memenuhi 

kriteria keefektifan. Oleh karena itu, telah diperoleh bahan ajar yang efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran  yang dapat diajukan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian sudah menghasilkan bahan ajar berupa buku ajar yang valid 

dan evektif Oleh karena itu, disarankan kepada guru kelas III untuk 

mengimplementasikan bahan ajar ini pada ruang lingkup yang lebih luas. 

2. Bagi peneliti dibidang pendidikan yang berminat melanjutkan penelitian 

ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan 

peneliti, sehingga penelitian yang dilakukan betul-betul dapat menyempurnakan 

penelitian ini. 

3. Guru sebaiknya mengembangkan Bahan Ajar berbasis neurosains  pada 

pokok bahasan lain dengan melakukan uji coba berkali-kali sehingga didapatkan 

bahan ajar yang layak untuk digunakan dan dilakukan sampai tahap penyebaran. 
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4. Mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dan pengembangan bahan 

ajar berupa buku ajar berbasis neurosains materi harga diri pada pkokok bahasan 

lain agar penelitian yang dilakukan lebih bervariasi dan lebih menarik. 
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